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ABSTRACT
Gender equality is a fundamental principle that emphasizes individuals' equal rights regardless of sex. However, in reality, the issues of equality are not yet fully understood or implemented by Indonesian society and need to be addressed wisely. This study uses a qualitative descriptive research method with a literature review. The data collection method was obtained through 1 book reference and 10 scientific journals, as well as other documents relevant to the discussion of this study. The nature of this literature review research involves systematically presenting the collected data and providing detailed explanations to readers to enhance understanding. The findings of this study suggest that one of the methods to achieve gender equality is through guidance from education so that it can be applied in society. Education serves as the main facilitator and provides fundamental values to help reduce the traces of gender inequality, especially among adolescents. Because during this period, they are easily influenced by negative things that can affect their behavior towards gender equality. Education is not only obtained in the school environment; the family scope is also one of the means to gain new knowledge about the importance of gender equality. Therefore, with proper education, it will shape teenagers' mindsets to be able to become positive agents of change who have an impact on society.
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ABSTRAK
Kesetaraan gender merupakan prinsip dasar yang menekankan hak setara individu tanpa memandang jenis kelamin. Namun realitanya, problematika kesetaraan belum sepenuhnya difahami, diterapkan oleh masyarakat Indonesia dan perlu diselesaikan secara bijak. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dekskriftif dengan studi kepustakaan. Metode pengumpulan data ini diperoleh melalui 1 referensi buku dan 10 jurnal ilmiah serta dokumen lainnya yang merujuk pada pembahasan penelitian ini. Sifat penelitian studi kepustakaan ini dengan menjabarkan data yang terkumpul dengan sistematis, serta memberikan penjelasan rinci kepada pembaca supaya memberikan kepahaman. Hasil penelitian ini yaitu salah satu metode agar dapat menciptakan kesetaraan gender yaitu melalui arahan dari Pendidikan supaya bisa mereka terapkan dimasyarakat. Karena Pendidikan merupakan fasilitator utama dan bekal dalam memberikan mereka nilai dasar dalam mengurangi jejak ketidaksetaraan gender terutama bagi remaja. Karena masa ini, mereka mudah terpengaruh oleh hal negatif yang akan mempengaruhi perilaku mereka terhadap kesetaran gender. Pendidikan bukan dalam lingkungan sekolah saja, lingkup keluarga juga salah satu bekal dalam memperoleh pengetahuan baru akan pentingnya kesetaraan gender. Maka, dengan Pendidikan yang tepat akan membentuk mindset remaja supaya mampu menjadi agen perubahan yang positif dan berdampak bagi masyarakat.
Kata Kunci: Pendidikan, Kesetaraan Gender, Remaja 

PENDAHULUAN
Saat ini masyarakat tumbuh dengan kemudahan teknologi yang menyertainya. Mayoritas masyarakat mementingkan konten dari platform media, sebagai alat yang memudahkan mereka untuk mengakses konten menggunakan media yang menyesuaikan dengan kebutuhan (Hanana, 2020). Setiap individu maupun kelompok-kelompok sosial, budaya, ekonomi maupun politik harus meniscayakan dirinya untuk berinteraksi secara aktif dengan media baru. Hal ini dilakukan bukan sekadar untuk mengekspresikan identitas individu atau kelompok, namun yang lebih sebagai wadah komunikasi, bersosialisasi untuk melakukan pemberdayaan atau pun pembebasan pada dirinya. Saat ini penyebarluasan isu gender sangat berkembang pesat, dapat dilihat dari beberapa platform online dalam mencari informasi maupun membagikan atau menyuarakan masalah gender. Efek yang diberikan oleh berbagai kampanye dan sosiliasi di media sosial serta kemudahan yang didapatkan menjadikan kaum muda mampu menciptakan, mereproduksi serta membagikan konten tersebut dengan tujuan penyadaran akan isu kesetaraan gender.
Berdasarkan data menunjukkan bahwa kesenjangan gender masih menjadi masalah serius di berbagai negara, termasuk Indonesia. Sebut saja dalam hal materi pendidikan sekolah, terutama di tingkat dasar yang menunjukkan kekentalan perbedaan gender. Indeks Pembangunan Gender (IPG) yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai aspek kehidupan, masyarakat menganggab bahwa laki-laki memiliki posisi yang lebih unggul dibanding perempuan. Akibatnya, peran perempuan menjadi terbatas, termasuk saat mereka ingin berpartisipasi dalam pendidikan atau bidang lainnya (Saeful, 2019).
Masalah gender yang meliputi peran gender dan ketidakadilan ataupun kesetaraan gender terus menerus dibahas dan diperdebatkan dalam beberapa agenda gerakan feminisme ditingkat nasional dan internasional. bahwa upaya untuk mencapai kesetaraan gender masih perlu ditingkatkan. Dengan diberlakukannya Pendidikan seksual dalam kurikulum Pendidikan, mampu menjadi kunci serta fasilitator dalam mencapai tujuan kesetaraan gender. Selain itu, media sosial juga memiliki peran yang signifikan dalam membangun kesadaran gender di kalangan remaja. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan seksual yang holistik memiliki dampak positif terhadap pemahaman remaja tentang peran gender, penolakan terhadap stereotip gender, dan sikap pro-kesetaraan. Integrasi pendidikan seksual dalam kurikulum pendidikan menjadi kunci dalam mencapai tujuan kesetaraan gender.
Remaja merupakan kelompok yang rentan terhadap stereotip gender, ekspektasi sosial yang kaku, serta budaya yang mempromosikan ketidaksetaraan. Remaja merupakan kelompok yang rentan terhadap stereotip gender, ekspektasi sosial yang kaku, serta budaya yang mempromosikan ketidaksetaraan. Oleh karena itu, penting untuk membangun kesadaran terkait kesetaraan gender di kalangan remaja untuk menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan adil (Sujarwo, 2021). 
Karena, meningkatan kesadaran mengenai kesetaraan gender dikalangan remaja menjadi sangat penting. Banyak upaya yang dilakukan dalam menerapkan kesetaraan gender pada para remaja, lingkup terdekatnya. Dengan pemahaman yang tepat, remaja diharapkan mampu membangun kesadaran yang kritis terhadap ketidakadilan gender dan diharapkan generasi saat ini dapat menjadi agen perubahan dalam menciptakan lingkungan yang global dan bebas perbedaan.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan literature review. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah traditional review, yaitu dengan menelaah berbagai sumber pustaka untuk memahami secara komprehensif hubungan antara pendidikan bagi para remaja,nilai kesetaraan gender, dan agen perubahan dalam ketidaksetaraan. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 1 buku dengan judul Gender Pendidikan dan 10 artikel jurnal ilmiah, serta dokumen relevan lainnya yang berkaitan dengan kesetaraan gender dalam Pendidikan sehingga dapat dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan (Larashati, 2022).
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka untuk menganalisis dan memahami literatur yang ada mengenai pendidikan sebagai fasilitator dalam kesetaraan gender bagi remaja. Metode ini memberi kesempatan kepada penulis untuk menggali ide dan pandangan dari berbagai sumber yang relevan serta membahas dan menyelesaikan masalah yang ditemukan dalam literatur tersebut. Data dikumpulkan dan dianalisis dari buku dan sumber lain yang terkait dengan pendidikan dan kesetaraan gender menggunakan teknik dokumentasi, yang membantu penulis memilih data yang sesuai dengan topik penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian pendidikan kesetaraan Gender
Kata gender berasal dari bahasa Inggris yang dalam Kamus Inggris-Indonesia diartikan jenis kelamin. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu upaya untuk mewujudkan proses belajar mengajar bagi para siswa yang aktif guna mengembangkan potensi mereka, termasuk kekuatan spiritual, kontrol diri, agama, kepribadian, masyarakat, moral yang mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi diri mereka, kecerdasan, bangsa, dan negara (Lestarika, 2024). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan berasal dari kata dasar didik (mendidik), yaitu: memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Pendidikan berasal dari beberapa kata dalam berbagai bahasa yang memiliki makna serupa. Dalam bahasa Yunani, pendidikan disebut padegogik yang berarti ilmu untuk membimbing anak. Dalam bahasa Romawi, kata educare berarti mengeluarkan dan membimbing, yaitu tindakan mengembangkan potensi anak yang dimilikinya sejak lahir. Sedangkan dalam bahasa Jerman, pendidikan disebut Erziehung yang mirip dengan educare, yaitu membangkitkan atau mengaktifkan potensi dan kekuatan yang tersembunyi dalam anak (Nurkholis, 2013).
Ki Hajar Dewantara menjelaskan pendidikan sebagai usaha untuk mengembangkan budi pekerti, pemikiran, dan fisik anak agar hidupnya berkembang selaras dengan alam dan masyarakatnya (Nurkholis, 2013). Jadi, pendidikan adalah proses mengubah sikap dan perilaku individu atau kelompok dalam rangka mendewasakan manusia melalui pengajaran dan latihan. Pendidikan juga merupakan kegiatan yang bertujuan mengembangkan potensi yang dimiliki manusia.
Pada awalnya, pendidikan merupakan hak yang sangat terbatas, bagi perempuan, terutama dalam tradisi masyarakat patriarki yang menempatkan perempuan pada posisi domestik dan keluarga. Pendidikan yang tersedia bagi perempuan pada waktu itu lebih menitikberatkan pada keterampilan rumah tangga dan peran sebagai istri serta ibu, yang dianggap sebagai satu-satunya tugas utama. Sebaliknya, pendidikan formal yang lebih tinggi dan luas diberikan kepada laki-laki untuk mempersiapkan memasuki dunia kerja dan posisi-posisi kekuasaan.
Kesetaraan memiliki beberapa makna. Menurut Webster’s, kesetaraan berarti "menjadi sama," terutama dalam hal posisi, hak, atau kesempatan, sebagaimana dijelaskan dalam Kamus Oxford. Kesetaraan berarti memiliki peluang untuk mengakses, berpartisipasi, mengendalikan, dan merasakan manfaat pertumbuhan dalam berbagai aspek kehidupan. Sedangkan kata kesetaraan berasal dari kata dasar "setara" yang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti memiliki tingkat, kedudukan, dan status yang sama. Kata setara juga berarti sejajar, sebanding, sepadan, dan seimbang (Bariah, 2017). Pada hakikatnya manusia diciptakan menjadi perempuan dan laki-laki. Keduanya diciptakan agar bisa saling melengkapi guna membangun suatu kekuatan (sinergi) baru yang lebih kuat dan bermanfaat bagi umat manusia.
Kesetaraan gender adalah konsep yang mengatakan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kebebasan untuk mengembangkan kemampuan diri dan membuat keputusan tanpa dibatasi oleh stereotip, prasangka, atau peran gender yang kaku (Qomariah, 2019). Pasal 28D ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menjamin hak yang setara bagi setiap individu, termasuk perempuan, untuk memperoleh pekerjaan dan kehidupan yang layak. Jaminan ini sejalan dengan tujuan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menekankan pentingnya pendidikan dalam mengembangkan potensi peserta didik tanpa membedakan jenis kelamin. Maka, pada Hukum di Indonesia ini telah mengatur tentang kesetaraan gender dalam pendidikan dan pekerjaan (Lestarika, 2024).
Sedangkan Gender berasal dari bahasa Inggris yang berarti jenis kelamin. Dalam Webster’s New World Dictionary, gender diartikan sebagai perbedaan yang terlihat antara laki-laki dan perempuan dari segi nilai dan perilaku. Sedangkan dalam Women’s Studies Encyclopedia, gender dijelaskan sebagai konsep budaya yang membedakan peran, perilaku, pola pikir, dan karakter emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat (Suhra, 2013). Jadi, gender bukanlah perbedaan biologis atau kodrat Tuhan (Tierney, 2001). Gender berarti perbedaan peran, tugas, fungsi, tanggung jawab, dan kesempatan antara laki-laki dan perempuan yang dibentuk oleh nilai-nilai sosial dan budaya (konstruksi sosial) yang bisa berubah sesuai dengan kebutuhan atau perkembangan zaman tergantung pada tempat dan waktu (Djamaluddin, 2015). Gender adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan perbedaan antara pria dan wanita dalam masyarakat. Gender merujuk pada karakteristik dalam masyarakat, perilaku, dan ekspektasi yang masyarakat hubungkan dengan laki-laki dan perempuan. Menurut Sumaryati, mengungkapkan bahwa gender adalah sebuah konstruksi atau bentuk sosial yang sebenarnya bukan bawaan sejak lahir melainkan dapat dibentuk maupun diubah yang tergantung pada tempat, waktu, zaman, ras, suku, bangsa, negara, status sosial masyarakat, budaya, pemahaman agama, ideologi, politik, hukum, ekonomi, dan lain sebagainya (Sumaryati, 2018). Menurut Oakley (1972), gender merujuk pada perbedaan antara pria dan wanita yang dibentuk oleh faktor sosial dan budaya. Contohnya, wanita dianggap sebagai lemah lembut, emosional, bersifat ibu-ibu, dan sejenisnya. Pria dianggap kuat, rasional, perkasa, dan sebagainya. Sifat-sifat itu bukanlah sesuatu yang bawaan, karena bisa berubah dan bisa juga ditukar-tukar. Maksudnya, ada laki-laki yang bisa menunjukkan emosi, bersikap lembut, seperti ibu-ibu, dan sebagainya, begitu pula sebaliknya dengan perempuan ada yang kuat, rasional, tangguh, dan sebagainya (Narwoko, 2010).
Pada dasarnya, kesetaraan gender merupakan suatu proses dan perlakuan adil terhadap kaum laki-laki dan perempuan. Kesetaraan gender dapat diartikan sebagai adanya kesamaan kondisi bagi laki-laki maupun perempuan dalam memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia, agar dapat berperan dan berpartisipasi dalam segala aspek kehidupan (Haslita, et. al. 2021). Di sisi lain, sejumlah dasar hukum yang berlaku di Indonesia memperkuat pentingnya kesetaraan gender dalam pendidikan dan karir. Gender juga dapat dibentuk oleh masyarakat yang perilakunya tertanam melalui proses sosialisasi.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesetaraan gender adalah upaya yang memungkinkan setiap orang, baik laki-laki maupun perempuan, untuk bebas mengembangkan kemampuan diri dan membuat keputusan tanpa dibatasi oleh stereotip atau peran gender yang kaku. Dari paparan diatas, Kesetaraan gender dalam pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk diperjuangkan di Indonesia. Tanpa kesetaraan gender, kita tidak dapat mencapai tujuan pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Kesetaraan gender dalam pendidikan tidak hanya tentang memberikan hak yang sama bagi laki-laki dan perempuan, tetapi juga tentang menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung bagi semua siswa.

Pengertian remaja
Remaja adalah individu yang berada dalam masa perkembangan transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa, yang meliputi perubahan biologis, kognitif, serta sosial dan emosional. Setiap remaja akan melalui tahap-tahap di mana mereka menghadapi pengertian baru tentang peran gender, yaitu kumpulan harapan terkait bagaimana perempuan dan laki-laki seharusnya berpikir, bertindak, dan merasakan (Santrock, 2003). Masa remaja adalah tahap kehidupan seseorang di mana terjadi perkembangan psikologis untuk mencari identitas diri. Pada periode transisi ini, remaja mampu mengembangkan potensi dan keterampilan yang dimilikinya, yang kemudian akan diperlihatkan kepada orang lain sebagai cara untuk menunjukkan perbedaan dari orang lain (Kusmiran, 2011). Masa remaja sering disebut dengan masa pubertas yang digunakan untuk menyatakan perubahan biologis baik bentuk maupun fisiologis yang terjadi dengan cepat dari masa anak anak ke masa dewasa.
Diskriminasi (perbandingan) gender sudah terlihat sejak masa remaja, di mana perempuan sering menjadi korban kekerasan dalam hubungan pacaran. Kekerasan dalam pacaran adalah perilaku atau tindakan dalam suatu hubungan cinta saat salah satu pihak merasa terpaksa, terluka, atau tersakiti oleh perilaku pasangannya. Akibatnya pada masa ini seorang remaja rentan terhadap perlakuan pelecehan sosial, pergaulan, kehamilan serta kekerasan seksual yang sangat mempengaruhi mental mereka terutama kehidupan mereka dimasa depan. Kekerasan seksual yang sering dialami remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah minimnya pemahaman remaja tentang pendidikan seks yang tepat. Informasi dan pengetahuan tersebut menjadi landasan bagi remaja dalam membentuk persepsi mereka mengenai seksualitas (Syamsulhuda, 2016). 
Dengan pengetahuan yang memadai dalam pentingnya gender, diharapkan remaja dapat menjalani masa remaja dengan kesiapan yang lebih matang dengan memperoleh Pendidikan edukasi seks dan menjaga pergaulan mereka agar lebih hati-hati selama masa remaja tersebut.
Pendidikan kesetaraan Gender dalam Perspektif Al-Qur’an
Al-Qur’an yang merupakan sumber utama ajaran Islam, mengandung nilai nilai universal yang menjadi petunjuk bagi kehidupan umat manusia baik pada masa lalu, kini ataupun masa yang akan datang. Nilai-nilai universal tersebut antara lain berupa nilai kemanusiaan, keadilan, kesetaraan, kemerdekaan, dan lain sebagainya. Berkaitan dengan nilai nilai kesetaraan dan keadilan. Secara bersamaan, Alquran juga menetapkan hak-hak perempuan dan laki-laki secara berimbang dan penuh dengan perikemanusiaan. Al-Qur'an lah yang pertama kali mendeklarasikan hak-hak perempuan.
Ketika Islam datang, kesetaraan gender sudah mulai dirasakan. Nabi Muhammad SAW lebih mengutamakan pertimbangan rasional dan professional daripada pertimbangan emosional dan tradisional dalam menjalankan misi Islam. Islam menempatkan laki-laki dan perempuan dalam posisi sejajar. Islam datang merubah budaya dan tradisi patriarkhi bangsa Arab dengan cara yang revolusioner. Dalam konteks keagamaan perempuan diberikan ruang untuk melaksanakan ibadah, belajar bahkan meriwayatkan hadis Nabi. Husein Muhammad dalam konteks ini merujuk karya A’lâm al-Nisa’ fî Alami al-Arâb wa al-Islam yang ditulis oleh Umar Rida Kahalah.
Ukuran kemuliaan manusia di sisi Allah SWT adalah nilai pengabdian dan ketakwaannya terhadap Allah swt tanpa membedakan bangsa, suku, dan jenis kelamin. Al-Qur'an tidak menganut faham the second sex yang memberikan keutamaan kepada jenis kelamin tertentu, atau the first ethnic yang mengistimewakan suku tertentu. Hamba yang ideal dalam al-Qur’an disebut sebagai orang-orang yang bertakwa (muttaqun). Untuk mencapai derajat muttaqun, tidak ada perbedaan berdasarkan jenis kelamin, suku, bangsa, atau kelompok etnis. Al-Qur’an menegaskan bahwa hamba terbaik adalah mereka yang bertakwa, seperti yang dijelaskan dalam ayat-ayat tersebut di dalam QS. Al-Hujurat:13 yang artinya (Umar, 2001).
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa di antara kalian. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.
Secara bersamaan, Alquran juga menetapkan hak-hak perempuan dan laki-laki secara berimbang dan penuh dengan perikemanusiaan. Merujuk kepada beberapa ayat Alquran, kita dapat lebih memahami bahwasanya secara normatif, laki-laki dan perempuan dalam beberapa hal memiliki beberapa persamaan, di antaranya adalah: Terdapat beberapa variabel yang dapat digunakan sebagai standar dalam menganalisa prinsip-prinsip kesetaraan gender dalam al-Qur’an. Variabel-variabel tersebut antara lain sebagai berikut (Umar, 2001):
1. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba Allah SWT. Semua manusia dibumi diciptakan dengan tujuan adalah untuk menyembah kepada Allah, sebagaimana disebutkan dalam QS. Adz-Dzariyat:56, yang artinya: 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah kepada-Ku.”
Yunahar Ilyas menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan semua makhluk secara setara. Meskipun Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam, itu tidak berarti wanita lebih rendah dari pria. Allah SWT menciptakan wanita sejajar dan setara dengan pria, sehingga terjalin saling ketergantungan dan kebutuhan antara keduanya (Fadila, 2018). Sebagai hamba Allah, laki-laki dan perempuan akan mendapatkan derajat yang berbeda-beda sesuai tingkat ketakwaannya, seperti yang disebutkan dalam QS. An-Nahl:97 yang artinya (Harahap, 2018):
“Barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”
Ayat tersebut menyampaikan bahwa dalam Islam, laki-laki dan perempuan yang bekerja atau berbuat baik akan memperoleh kehidupan yang baik dan sejahtera (Zahroh, 2019). Keduanya juga sama-sama diizinkan untuk ikut berpartisipasi dan bersaing melakukan kebaikan serta mengabdi kepada masyarakat, negara, dan agama (Fakih & dkk, 2000).
2. Laki-laki dan Perempuan sebagai khalifah di Bumi. Kapasitas manusia sebagai khlaifah di bumi ditegaskan didalam QS. Al-Baqarah:30 yang artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Seseungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah dimuka bumi”, Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kalian ketahui.” Kata khalifah (pemimpin) dalam kedua ayat diatas tidak menunjuk kepada salah satu jenis kelamin atau kelompok etnis tertentu (Umar, 2001). Laki-laki dan perempuan mempunyai fungsi yang sama sebagai khlaifah, yang akan mempertanggung jawabkan tugas-tugas kekhalifahannya di bumi, sebagaimana halnya mereka harus bertanggung jawab sebagai hamba Tuhan (Saeful, 2019).
Hikmah dari ayat diatas, Pada hakikatnya manusia diciptakan menjadi perempuan dan laki-laki tanpa adanya Batasan tertentu untuk memperoleh kemuliaan disisi tuhan bahkan dalam berkedudukan sebagai seorang khalifah. Keduanya diciptakan agar bisa saling melengkapi guna membangun suatu kekuatan (sinergi) baru yang lebih kuat dan bermanfaat bagi sesama manusia dan lingkungannya (Ulya, 2021).
3. Laki-laki dan perempuan sama-sama menerima perjanjian awal atau perjanjian primordial. Keduanya memikul amanah dan menerima perjanjian tersebut dengan Tuhan. Sebagaimana diketahui, sebelum seorang anak lahir dari rahim ibunya, dia sudah terlebih dahulu menerima perjanjian dengan Tuhan, seperti yang disebutkan dalam QS. Al-A’raf:172, yang artinya:
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)".
Menurut Fakhr al-Razi, setiap manusia yang lahir di dunia ini sudah mengakui keberadaan Tuhan, dan pengakuan itu disaksikan oleh para malaikat. Tidak ada yang menolak pengakuan tersebut. Dalam Islam, tanggung jawab dan kemandirian individu dimulai sejak dari dalam kandungan. Sejak awal sejarahnya, Islam tidak mengenal diskriminasi berdasarkan jenis kelamin. Baik laki-laki maupun perempuan sama-sama mengakui keesaan Tuhan. (Umar, 2001).
4. Adam dan Hawa sama-sama terlibat secara aktif dalam kisah besar tersebut. Semua ayat yang menceritakan tentang peristiwa dari kehidupan Adam dan pasangannya di surga hingga mereka turun ke bumi selalu menegaskan keterlibatan keduanya secara bersamaan, menggunakan kata ganti jamak untuk kedua orang, seperti yang terlihat dalam beberapa contoh berikut ini (Umar, 2001).
a. Keduanya diciptakan di surga dan memanfaatkan fasilitas surga disebutkan dalam QS. Al-Baqarah: 35 yang artinya:
“Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu Termasuk orang-orang yang zalim.”
b. Keduanya mendapat kualitas godaan yang sama dari syaitan disebutkan dalam QS. Al-A’raf: 20 yang artinya: 
“Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk Menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka Yaitu auratnya dan syaitan berkata: "Tuhan kamu tidak melarangmu dan mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi Malaikat atau tidak menjadi orang-orang yang kekal (dalam surga)".
c. Sama-sama memakan buah khuldi dan keduanya menerima akibat jatuh ke bumi, disebutkan dalam QS. Al-Araf: 22 yang artinya:
“Maka syaitan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan tipu daya. tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu, nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan mulailah keduanya menutupinya dengan daundaun surga. kemudian Tuhan mereka menyeru mereka: "Bukankah aku telah melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan aku katakan kepadamu: "Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua?"
d. Sama-sama memohon ampun dan sama-sama diampuni Tuhan, disebutkan dalam QS. Al-A’raf: 23 yang artinya:
“Keduanya berkata: "Ya Tuhan Kami, Kami telah Menganiaya diri Kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni Kami dan memberi rahmat kepada Kami, niscaya pastilah Kami Termasuk orang-orang yang merugi.”
e. Setelah di bumi, keduanya mengembangkan keturunan dan saling melengkapi dan saling membutuhkan, disebutkan dalam QS. Al-Baqarah ayat 187 yang artinya:
“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan istri-istri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepadamu.” 
Pernyataan dalam al-Qur’an yang disebutkan berbeda dengan yang ada dalam Al-Kitab, yang lebih menempatkan kesalahan pada Hawa. Dalam ayat-ayat tersebut, Adam dan Hawa sama-sama disebut sebagai pelaku dan bertanggung jawab atas peristiwa besar itu (Umar, 2001). Menurut Amina Wadud, akar ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan berasal dari pemahaman tentang penciptaan manusia dalam al-Qur’an. Ia menekankan bahwa penciptaan manusia selalu berpasangan, sehingga pria dan wanita sama-sama penting dan memiliki keunggulan masing-masing. Ia menyangkal anggapan Hawa adalah penyebab manusia diusir dari surga, karena peringatan Allah untuk menjauhi godaan setan sebenarnya ditujukan kepada keduanya, Adam dan Hawa (Mutrofin, 2013).
Menurut Asghar Ali Engineer, kondisi nyata untuk kesetaraan status adalah sebagai berikut. Pertama, secara umum, kesetaraan berarti pengakuan martabat yang sama antara laki-laki dan perempuan. Kedua, orang harus memahami bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak yang setara dalam bidang sosial, ekonomi, dan politik. Keduanya berhak sama dalam mengadakan atau mengakhiri pernikahan, memiliki dan mengatur harta tanpa campur tangan orang lain, bebas memilih pekerjaan atau gaya hidup, serta memiliki tanggung jawab dan kebebasan yang setara. Al-Qur’an menegaskan kesetaraan kedua jenis kelamin berdasarkan martabat yang sama secara umum dengan menyatakan bahwa keduanya berasal dari satu makhluk yang sama, sehingga memiliki hak yang setara (Rosnaeni, 2021).
5. Laki-laki dan perempuan berpotensi meraih prestasi
Kesempatan untuk mencapai prestasi terbaik tidak dibedakan antara laki-laki dan perempuan. Al-Qur’an menunjukkan konsep kesetaraan gender yang ideal dan menegaskan bahwa keberhasilan, baik di dunia maupun akhirat, tidak hanya boleh dimiliki oleh satu jenis kelamin saja. Laki-laki dan perempuan memiliki peluang yang sama untuk meraih prestasi terbaik (Ats-Tsauri, 2020). Juga ditegaskan secara khusus di beberapa ayat al-Qur’an yaitu:
1) QS. Ali-Imran: 195, yang artinya:
“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): "Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik."
2) QS. An-Nisa: 124, yang artinya:
“Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.”
3) QS. An-Nahl: 97, yang artinya:
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”
Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa kesetaraan antara laki-laki dan perempuan adalah hal yang penting. Mereka menegaskan bahwa prestasi seseorang, baik dalam hal keagamaan maupun karir, tidak hanya boleh dimiliki oleh satu jenis kelamin saja. Laki-laki dan perempuan harus punya kesempatan yang sama untuk meraih keberhasilan terbaik. Namun, dalam kenyataannya, penerapan kesetaraan ini membutuhkan waktu dan usaha karena masih banyak hambatan, terutama masalah budaya, yang sulit diatasi (Umar, 2001).
Laki-laki dan perempuan adalah makhluk Allah yang paling sempurna dan ciptaan terbaik-Nya, yang dilengkapi dengan akal. Tidak ada makhluk lain yang lebih sempurna dari manusia, yang memiliki kemampuan untuk hidup, mengetahui, berkehendak, berbicara, melihat, mendengar, berpikir, dan mengambil keputusan. Kedua jenis kelamin ini dilengkapi dengan segala sifat dan kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan tugas sebagai hamba dan wakil Allah di bumi. Dengan segala kelebihan fisik dan mental yang diberikan oleh Allah SWT, manusia mampu melaksanakan tugas tersebut. Namun, baik aspek fisik maupun mental harus terus dikembangkan melalui pendidikan agar bisa berfungsi dengan baik dan sempurna (Juono, 2015).
Agama Islam hadir sebagai petunjuk dan pedoman supaya hidup manusia bisa berjalan dengan cara terbaik. Islam mendorong pengembangan peradaban lewat ilmu pengetahuan dan akal yang diarahkan oleh wahyu. Penelitian ilmiah yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup manusia merupakan bagian dari ajaran Islam. Islam memandang perempuan dan laki-laki sebagai hamba Allah yang setara, meskipun keduanya punya karakter berbeda. Mereka bekerja sama dan saling melengkapi, bukan bersaing, untuk menciptakan kehidupan yang berkualitas dan berkelanjutan (Pawitasari, 2015).
 	Oleh karena itu, berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam Alquran, makna kesetaraan ataupun kemitrasejajaran antara laki-laki dan perempuan adalah adanya keadilan perlakuan, baik terhadap laki-laki maupun perempuan dengan menempatkan segala sesuatunya pada fitrah dan asalnya sesuai dengan proporsi dan potensi masing-masing. Keadilan dalam al-Qur’an mencakup semua aspek kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun anggota masyarakat. Al-Qur’an tidak membenarkan segala bentuk penindasan, baik yang didasarkan pada etnis, warna kulit, suku, bangsa, agama, maupun jenis kelamin (Pawitasari, 2015).

Peran Pendidikan Dalam Menanamkan Nilai Kesetaraan Gender Pada Remaja 
Membahas mengenai pendidikan berarti menerima bahwa keluarga tetap menjadi titik awal dalam proses pendidikan. Masyarakat menjadi faktor utama dalam perkembangan institusi pendidikan, membimbing perkembangan sosial, mencegah kekerasan terhadap anak, serta memberikan dukungan positif bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Komunitas merupakan dasar awal dalam pembentukan struktur individu dan kepribadian (Wardhani, 2017).
Kesetaraan gender dalam pendidikan merupakan salah satu isu penting yang mengalami perkembangan yang signifikan sepanjang sejarah. Krisis permasalahan yang dihadapi Masyarakat saat ini, yakni masih menganggap bahwa perempuan masih dipandang tidak setara dengan laki-laki dari segi kedudukan dalam pekerjaan, ekonomi, Pendidikan dan keamanan terhadap dirinya. Dalam memperbaiki pemahaman kesetaraan gender diperlukan pengenalan dari usia remaja agar generasi Indonesia dimasa depan khususnya kaum perempuan tidak mengalami perbedaan dari segi ekonomi, pendidikan dan sosial sehingga dapat menjalankan peran sebagai makhluk sosial di masyarakat.
Kesenjangan gender dalam bidang pendidikan banyak disebabkan oleh kurangnya sosialisasi gender di dalam sekolah dan adanya kurikulum yang secara tersembunyi bias gender (gender biased hidden curriculum) (Baidhawi, 2005). Dengan kesenjangan gender dalam pendidikan sangat memberikan dampak yang buruk, tidak hanya bagi individu, tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan. Perempuan yang memiliki akses terbatas terhadap pendidikan berkualitas cenderung memiliki peluang kerja yang lebih sedikit, pendapatan yang lebih rendah, dan partisipasi yang lebih rendah dalam pengambilan keputusan. Hal ini tidak hanya merugikan perempuan, tetapi juga menghambat pembangunan yang berkelanjutan. Penyebab utama dari hal ini adalah ketidakmampuan masyarakat untuk melepaskan budaya patriarki yang telah bertahan selama berabad-abad, yang memposisikan perempuan di bawah dominasi pria. Pendidikan menjadi sangat penting bagi perempuan karena mereka juga memiliki peran kunci dalam peningkatan kualitas generasi penerus bangsa (Rustan Efendy, 2014).
Maka, muncul tokoh-tokoh seperti R.A. Kartini, Raden Dewi Sartika, Rohana Kudus, Rahmah El-Yunusiyah, dan Cut Nyak Dien yang memperjuangkan hak perempuan untuk belajar, berpikir, dan bertindak (Dellawati, Subandi, and Wulandari 2023). Saat ini kita juga dapat menyaksikan banyak perempuan modern yang menjadi contoh nyata keberhasilan pendidikan dalam menciptakan pemimpin dan agen perubahan sosial. Dua di antaranya adalah Najwa Shihab dan Serly Annavita, yang merupakan perempuan terdidik dan berpengaruh di bidang masing-masing. Mereka tidak memandang anatar Perempuan dan laki-laki itu lebih unggul laki-laki, namun mereka memandang bahwa Perempuan juga memiliki kedudukan yang sama dan hak yang sama pula.
Kesetaraan gender ini telah diperjuangkan sejak awal abad ke-20 oleh figur-figur tokoh Perempuan seperti RA Kartini, yang mengawali perjuangan untuk hak perempuan, terutama di bidang pendidikan, sebagai bentuk perlawanan terhadap ketidakadilan yang mereka alami (Nuril Karomatillah Arifah, 2023). Semangat perjuangan ini berlanjut dengan lahirnya Konferensi Perempuan Indonesia pada 22 Desember 1928, yang kini diperingati sebagai Hari Ibu. Pada era Orde Baru (Orba), pembentukan Kementerian Urusan Perempuan pada tahun 1978 dan didirikannya Program Kesejahteraan dan Pembangunan Keluarga (PKK) pada tahun 1957 menunjukkan upaya pemerintah dalam memperkenalkan ide kemitraan setara antara perempuan dan laki-laki dalam Pembangunan. Dengan meningkatkan akses pendidikan dan menciptakan lingkungan yang mendukung, kita dapat mempercepat kemajuan menuju kesetaraan gender yang sejati.
Dengan memperbaiki ketidaksesuaian kesempatan belajar antara laki-laki dan perempuan, membuat sistem pendidikan yang memperhatikan kebutuhan anatara kedua gender agar setara, serta memperbaiki kualitas pembelajaran dan mendorong siswa supaya lebih semangat belajar (Astuningsih, 2008). Orang tua memberikan perhatian khusus dalam proses pengembangan anak, karena apabila ada sikap yang membedakan dari segi gender mereka dalam lingkup keluarga, kondisi itu bisa berpengaruh pada keputusan yang utama seperti kapan waktu yang tepat untuk memiliki anak (Indarni, 2012). Beberapan pandangan juga menetapkan bahwasannya keluarga menjadi pedoman khusus contohnya awal dari pembentukan kepribadian. Faktor paling utama yang dapat memengaruhi minat seseorang dalam memilih jenis kelamin anak adalah karena adanya nilai-nilai patriarki yang melekat dalam lingkungan sekitarnya (Cahyani, et. al. 2023). Untuk memberikan pendidikan dan pengajaran, Tuhan memberikan amanat kepada orangtua, hadirnya anak sebagai tanggung jawab yang harus dijaga dan dibimbing.
Peran penting pendidikan pada dasarnya, berusaha mengembalikan fitrah manusia sebagai manusia yang bebas dari diskriminasi manusia lainnya dan memberikan hak kebebasan dalam hidup. Pendidikan juga sebagai perisai yang mengamankan manusia dari unsur-unsur negatif serta memberikan solusi saat menghadapi konflik kehidupan (Abidin, et. al, 2015). Maka dari itu, Pendidikan mampu menjdi fondasi utama dalam pemberdayaan individu, dan sangat perlu diberikan bagi para remaja di Indonesia yang sedang menempuh hak nya (sekolah) sebagai fasilitator para remaja untuk berdampak, menananamkan nilai kesetaraan dalam gender kepada mereka supaya meminimalisir terjadinya kesenjangan seksual antara peran perempuan dan laki-laki. Oleh karenanya, peran Pendidikan merupakan salah satu agen bagi perempuan dalam membentuk sebuah perubahan bagi masa depan, fasilitator dalam membentuk kepribadian yang diharapkan berguna dalam menjalani kehidupan yang damai dan seimbang serta wadah untuk mengembangkan nilai moral individu dalam sehari-hari. Dalam konteks ini, pendidikan harus diposisikan bukan hanya sebagai hak dasar, melainkan sebagai alat pembebasan yang mampu mengubah struktur sosial yang timpang dan menciptakan ruang partisipasi yang setara (Fatakhul huda 2024). 
Pentingnya peran bimbingan konseling dan pusat informasi yang dicantumkan di papan informasi sekolah juga salah satu cara dalam memberikan edukasi dan kesadaran gender kepada remaja sehingga mereka menjadi agen perubahan dalam memajukan kesetaraan gender di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Oleh sebab itu, guru perlu menjadi teladan agar anak-anak terdorong menggunakan tulisan yang akurat dan terpercaya dalam menggambarkan konsep gender, dengan cara memanfaatkan media yang mudah dijangkau. Untuk mencegah kesalahpahaman dari anak, guru sebaiknya memberikan buku cerita yang relevan sehingga anak dapat memahami konsep gender serta makna dan pesan yang terkandung dalam cerita tersebut (Mardliyah, 2018).

Tantangan dalam mewujudkan kesetaraan di Indonesia
Meskipun upaya mencipatakan kesetaraan gender di Indonesia sudah berjalan dengan baik, namun perlunya ada evaluasi yang perlu ditingkatkan dengan maksimal. dengan memahami berbagai tantangan yang dalam perwujudan gender dilingkungan tersebut dan harus didasari oleh sikap yang bijak dalam mendukung berjalannya tujuan tersebut. Beberapa tantangan diantaranya:
1.	Dalam bidang pendidikan
Faktor-faktor yang bisa mempengaruhi pembentukan modal sosial meliputi kebiasaan, pendidikan, kelas sosial dan ekonomi, peran seseorang dalam masyarakat, serta nilai-nilai pribadi yang dianut. Ketika seseorang memiliki modal sosial yang kuat, hal ini biasanya akan berdampak positif pada kualitas hidupnya. Namun, adanya pembatasan akses pendidikan khususnya bagi perempuan di jenjang tertentu, serta perlakuan yang tidak adil terhadap siswa berdasarkan jenis kelamin, menjadi hambatan dalam mewujudkan kesetaraan gender. Hambatan ini menghalangi perempuan mendapatkan kesempatan yang sama dalam pendidikan dan pengembangan diri. Dengan kata lain, modal sosial yang baik sangat penting untuk meningkatkan taraf hidup, tetapi ketidakadilan dalam pendidikan terkait gender dapat menghambat terciptanya kesetaraan dan kesempatan yang setara bagi semua siswa, terutama Perempuan (Fathy, 2019). Pada dasarnya Pendidikan dapat membekali seseorang bersosial. Dengan pedidikan pula, bisa menjadi jalan untuk memperkecil angka kesenjangan gender antara laki-laki dengan Perempuan. 
Tantangan lain dalam mewujudkan kesetaraan gender di bidang pendidikan kemampuan perempuan dalam mengakses informasi dan menggunakan teknologi yang sangat dibutuhkan.  Perempuan perlu memiliki keterampilan dan akses yang sama terhadap teknologi agar tidak tertinggal. Namun, masih banyak perempuan yang menghadapi kesulitan dalam mendapatkan akses teknologi dan informasi, sehingga hal ini menjadi hambatan dalam kesetaraan pendidikan antara laki-laki dan perempuan. (Indiani Eka Saputri, 2024). Artinya, supaya kesetaraan gender disini dapat tercapai, perlunya dukungan bagi Perempuan agar mampu menggunakan teknologi digital dengan baik dan memiliki kesempatan yang sama untuk mengakses informasi yang tersedia didunia digital. Maka dari itu, Perempuan perlu menyesuaikan dirinya pada bidang ilmu pengetahuan dan teknologi dengan selalu menjaga budaya Indonesia.
2.	Bidang Ketenagakerjaan 
Tantangan lain dibidang ketenagakerjaan ini terlatak pada adanya perbedaan yang disebabkan oleh latar belakang sosial budaya dan kebijakan institusi (Suryono, 2021). Di satu sisi, ada anggapan dimasyarakat yang mengatakan bahwa laki-laki lebih berpendidikan dan lebih berpengalaman dibanding perempuan, sehingga perempuan dianggap hanya mampu melakukan pekerjaan tertentu. Hal ini merupakan kesenjangan yang berasal dari aturan dan kebijakan dalam institusi. Di sisi lain, latar belakang sosial budaya, seperti adanya pola pikir patriarki dibeberapa daerah, membuat perempuan lebih diutamakan untuk mengurus rumah dan keluarga daripada bekerja di luar rumah. Maka anggapan buruk disini bisa membatasi Perempuan yang ingin mendapatkan pekerjaan dan bisa berpengaruh negartif bagi pandangan gender. Apabila ingin mewujudkan kesetaraan gender dengan maksimal, pengupayaan tidak adil terhadap Perempuan juga harus diselesaikan dengan cara yang tepat. Dengan semakin banyaknya perempuan yang terlibat aktif di berbagai bidang, hal ini bisa membantu merubah pandangan masyarakat tentang peran perempuan di zaman modern dan global saat ini. Jadi, keterlibatan perempuan yang lebih baik di berbagai sektor dapat membuka peluang untuk mengubah cara pikir masyarakat mengenai peran perempuan secara positif di era globalisasi
3.	Dalam Bidang Politik
Sebagian Masyarakat memandang bahwasannya politik hanya merujuk pada laki-laki saja. Justru Perempuan juga hadalam hal ini sangat berperan dalam Pembangunan nasional di lingkungan pemerintah, Lembaga tertentu dan yang paling berpengaruh yakni lingkungan tedekat.  Berbagai tantangan yang dihadapi perempuan saat terjun ke dunia politik meliputi keterbatasan akses terhadap pendidikan, kurangnya sumber daya dan dana, tingginya tingkat kekerasan, pelecehan, intimidasi, hingga ancaman terhadap keselamatan mereka. Selain itu, budaya patriarki yang kuat juga menjadi hambatan utama. Ditambah lagi, kurangnya dukungan dari partai politik yang sangat berperan dalam pemilihan calon serta pembiayaan kampanye juga menjadi kendala besar bagi perempuan untuk mencapai kesetaraan di bidang politik. Pada kenyataannya, 
Seringkali seseorang diajukan untuk menjadi pilihan oleh partai politik karena memiliki hubungan keluarga atau kerabat dengan para anggota penting partai. Perihal ini membuat perempuan sulit untuk ikut berpartisipasi dalam berpolitik karena kesempatan lebih banyak diberikan kepada mereka yang punya koneksi kuat keluarga dalam partai tersebut (Aula, 2018). Maka, perwujudan Kesetaraan gender yang baik ketika keputusan diambil, kegiatan ekonomi dijalankan, dan pemerintahan diselenggarakan secara adil tanpa membedakan antara laki-laki dan perempuan. Artinya, semua proses penting tersebut dilakukan secara adil dan memberikan kesempatan yang sama tanpa membandingkan jenis kelamin (Badan Pusat Statistik, 2019).

KESIMPULAN
[bookmark: _Hlk211333464]Kesetaraan memiliki beberapa makna, yakni setara menjadi sama terutama perihal hak, kesempatan dan posisi baik laki-laki maupun Perempuan. Gender dalam kamus Bahasa inggris memiliki arti perbedaan fungsi, tugas, tanggung jawab yang dipandang dari jenis kelamin. Apabila digabung, Kesetaraan gender merupakan konsep yang mengatakan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki kebebasan untuk mengembangkan kemampuan diri dan membuat keputusan tanpa dibatasi oleh stereotip, prasangka, atau peran gender yang kaku serta suatu proses dan perlakuan adil terhadap kaum laki-laki dan Perempuan. Tentu Upaya untuk menenamkan kesetaraan ini tidak mudah, terutama pada remaja saat ini yang menganggap bahwasannya laki-laki memiliki keunggulan yang lebih dibanding Perempuan. Untuk mengubah mindset mereka, perlu adanya edukasi serta penanaman sejak dini yang dapat mereka peroleh dalan Lembaga Pendidikan. Di sekolah tidak hanya tempat untuk menambah pengetahuan yang merujuk pada ilmu umum saja, kita juga diberi bekal pengetahuan yang sangat penting terkait dengan cara pandang kita terhadap lawan jenis(gender). 
Pendidikan tidak hanya pada ruang lingkup sekolah saja, keluarga juga berpengaruh terhadap sikap remaja terhadap lingkungan yang mereka hadapi. Pada awalnya akses Pendidikan sekolah sangat terbatas bagi perempuan, terutama dalam tradisi masyarakat patriarki yang menempatkan perempuan pada posisi domestik dan keluarga. Dengan Pendidikan yang tepat, berkualitas, serta mendukung para muridnya diharapkan para peserta didik terutama remaja dapat menerapkan kesetaraan itu dan semuanya memiliki mindset bahwasannya kita memiliki hak yang sama dalam memperoleh apa yang diinginkan baik laki-laki maupun perempuan untuk memperoleh cita-cita yang tinggi dan berpeluang dalam membangun masa depannya agar menjadi lebih baik dan lebih sukses.
[bookmark: _heading=h.30j0zll]
DAFTAR PUSTAKA
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Anisa Putri1, Darul Arifin, Ali Wardhana Manalu, Novita Cahyani. (2023). Implementasi Kesetaraan Gender Pada Anak Usia Dini. Buhuts Al-Athfal: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. Vol. 3(1).
Astuningsih. (2008). Menuju etika pendidikan kesetaraan: Membendung bias gender, mencari perspektif humanis. Musawa: Jurnal Studi Gender Dan Islam, 6(1).
Badan Pusat Statistika Kota Batu. 2019. Angka Partisipasi Murni. Jakarta: BPS.
Baidhawi, Z. (2005). Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural. Jakarta: Erlangga.
Boediarsih, Zahroh Shaluhiyah, Syamsulhuda BM. (2016). Persepsi Remaja tentang Peran Gender dan Gender Seksualitas di Kota Semarang. Jurnal Promosi Kesehatan Indonesia. Vol. 11(1).
Cahaya Dwi Anggola, Firanica Prawita, Dwi Putri Lestarika. (2024). Peran Pendidikan Dalam Mengurangi Kesenjangan Gender Di Tempat Kerja. Jurnal Kajian Hukum Dan Kebijakan Publik. Vol. 2(1). https://jurnal.kopusindo.com/index.php/jkhkp

Dellawati, Dellawati, Subandi Subandi, and Heny Wulandari. (2023). “Konsep Pendidikan Perempuan Perspektif Raden Ajeng Kartini Dan Rahma El-Yunusiyah Serta Relevansi Dengan Pendidikan Islam Kontemporer.”. Hikmah. 20(2):284–300.
Djamaluddin, A. (2015). "Gender Dalam Perspektif Al-Qur'an". Jurnal Al-Maiyyah, 3.
Efendy, R. (2014). "Kesetaraan Gender Dalam Pendidikan". Jurnal Al-Maiyyah, 144.
Fathy, R. 2019. Modal sosial: Konsep, Inklusivitas dan Pemberdayaan Masyarakat. Jurnal Pemikiran Sosiologi, 6(1), 1-17. doi: https://doi.org/10.22146/jps.v6il.47463.
Hanana, Alna, dkk (2020). Transformasi media Youtube dan televisi (analisis fungsi dan konsumsi media Yotube dan televisi di Kota Padang). Jurnal Ranah Komunikasi, Vol 4(2). 186-194.
Haslita, R., Samin, R., Kurnianingsih, F., Okparizan, O., Subiyakto, R., Elyta, R., Anggraini, R., Muhazinar, M., & Ardiansya, A. (2021). Implementasi Kebijakan pada Kesetaraan Gender dalam Bidang Pendidikan. Takzim: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1(1), 81–86. https://doi.org/10.31629/takzimjpm.v1i1.38
Tierney, H. (Ed.). (2001). Women's studies encyclopedia. (Vol. 1, pp. 153). New York: Green Wood Press. Dalam Nasaruddin Umar, Argumen kesetaraan jender: Perspektif al-Qur'an (hal. 33-34). Jakarta: Paramadina.
Indarni, N. (2012). Efektivitas Cerita Bergambar Terhadap Pemahaman Peran Gender Pada Anak di Taman Kanak-Kanak. Indonesian Journal of Early Childhood Education Studies. Vol. 1(1). 
Indiani Eka Saputri, H. N. (2024). Tantangan dan Perwujudan Gender Equality Sebagai Realitas Sosial seta implikasinya dalam pembangunan di Indonesia. Maharsi: Jurnal Pendidikan Sejarah dan Sosiologi. Vol 6 (1). 19.
Kusmiran, E. (2011). Kesehatan Reproduksi Remaja Dan Wanita. Jakarta: Salemba Medika
Larashati. 2022. “Ketimpangan Dan Peningkatan Kesetaraan Gender Dalam Sdgs (Sustainable Development Goals).” Jurnal Sains Edukatika Indonesia. 4(2):55–61.
Mardliyah., L. (2018). Pembelajaran Berkesetaraan Gender (Kajian Implementasi Pendekatan Feminisme Melalui Buku Suplemen PAUD. Jurnal Yin Yang. 20–40.
Nuraeni, Y., & Suryono, I. L. 2021. Analisis Kesetaraan Gender dalam Bidang Ketenagakerjaan di Indonesia. Nahkoda: Jurnal Ilmu Pemerintahan, 20(1), 68-79.
Nurkholis. (2013). "Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi". Jurnal Kependidikan, 25.
Qomariah, D. N. (2019). "Persepsi Masyarakat Mengenai Kesetaraan Gender Dalam Keluarga". Jurnal Cendikiawan Ilmiah, 53.
Ratnawati, D., Sulistyorini, & Abidin, A. Z. (2015). "Kesetaraan Gender Tentang Pendidikan Laki-Laki Dan Perempuan". Jurnal Harkat, 15.
Saeful, A. (2019). "Kesetaraan Gender Dalam Dunia Pendidikan". Jurnal Tarbawi, 18.
Santrock, John W. (2003). Adolescence (Perkembangan Remaja), Jakarta: Erlangga. 
Suhra, S. (2013). "Kesetaraan Gender Dalam Perspektif Al-Qur'an Dan Implikasinya Terhadap Hukum Islam". Jurnal Al-Ulum, 378.
Sumaryati. (2018). Keadilan gender dalam pendidikan Islam di pondok pesantren Sumaryati Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Darussalam Lampung. Tarbawiyah: Jurnal Ilmiah Pendidikan, 2(2).
Wardhani, L. D. (2017). Constructing Gender Identity In Early Children (A Survey Kabupaten Jember). Prosiding Strengthening Local Communities Facing The Global Era, 1.
2
Upaya Pendidikan Sebagai Fasilitator Dalam Menanamkan Nilai Kesetaraan Gender 
Terhadap Remaja Saat Ini
Sabrina Ais Zahra1, Nur Khasanah2 

3
Upaya Pendidikan Sebagai Fasilitator Dalam Menanamkan Nilai Kesetaraan Gender 
Terhadap Remaja Saat Ini
Sabrina Ais Zahra1, Nur Khasanah2 

image1.png




